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ABSTRAK 

Latar belakang: Prevalensi diabetes melitus di Provinsi Jawa Timur menempati 
posisi ke 5 yaitu sebesar 2,6%. Badan Pusat Statistik Kota Malang menunjukkan 
pada tahun 2019 diabetes melitus menempati posisi ketiga sebesar 9.214 jiwa. 
Salah satu upaya pengendalian kadar glukosa darah adalah melalui pengaturan 
pola makan, terutama dengan mengonsumsi pangan tinggi protein dan indeks 
glikemik rendah seperti kedelai. Kecambah kedelai memiliki kandungan protein 
dan isoflavon lebih tinggi dibanding bijinya, serta lebih mudah dicerna. Tujuan: 
Mengetahui pengaruh pemberian sasoya (sari kecambah kedelai (Glycine max)) 
terhadap respon glukosa darah pada penderita diabetes melitus tipe 2. Metode: 
Penelitian berjenis quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dengan 
rancangan Pretest-Posttest Control Group Design Sebanyak 26 responden dipilih 
secara acak dan dibagi ke dalam kelompok perlakuan dan kontrol. Analisis data 
menggunakan uji Shapiro Wilk, uji Independent Sample T-Test dan dilanjutkan 
dengan uji One Way Anova dengan derajat kepercayaan 95% (α<0,05). Hasil: 
Terdapat pengaruh respon penurunan glukosa darah setelah pemberian sasoya 
(sari kecambah kedelai (Glycine max)). Rerata penurunan kadar glukosa darah 
pada menit ke 60 adalah 16,08 mg/dL dan menit ke 120 adalah 54,92 mg/dL.  
Kesimpulan: Pemberian sasoya (sari kecambah kedelai (Glycine max)) lebih 
berpengaruh terhadap respon penurunan glukosa darah pada menit ke 0, 60, dan 
120 pada pasien penderita diabetes melitus tipe 2 dibandingkan sari kedelai. 
Saran: Sasoya dapat dikonsumsi sebagai minuman fungsional untuk membantu 
menurunkan kadar glukosa darah, dengan cara diminum 15 menit sebelum makan 
sebagai minuman pembuka. 

 

Kata kunci: diabetes melitus tipe 2, glukosa darah, kecambah kedelai, sasoya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


